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PUBLIC SPEAKING

Modul 3 - Delivery yang Meyakinkan
Mengelola suara, bahasa tubuh, dan storytelling agar pesan hidup di 
hadapan audiens.

Prinsip utama: Public speaking bukan tentang terdengar paling pintar. Tujuannya 
adalah membuat audiens memahami, merasakan, dan mengingat pesan yang kita bawa.

Format modul

 Konsep inti yang ringkas dan aplikatif
 Contoh konkret dari situasi profesional dan pendidikan
 Latihan bertahap untuk membangun keterampilan
 Checklist dan refleksi untuk evaluasi diri

Gunakan modul ini untuk belajar mandiri, pelatihan internal, atau fasilitasi kelas.
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Daftar Isi
1. BAB 7 - Teknik Vokal
2. BAB 8 - Bahasa Tubuh dan Kehadiran Panggung
3. BAB 9 - Storytelling untuk Public Speaking
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BAB 7. Teknik Vokal

Tujuan belajar
Setelah menyelesaikan bab ini, peserta mampu: mengatur pace, pause, pitch, dan power; 
mengurangi monotone; menggunakan penekanan untuk memperjelas pesan.

7.1 Suara membawa tanda baca
Dalam tulisan, pembaca melihat titik, koma, judul, dan bold. Dalam public speaking, tanda baca 
tersebut digantikan oleh tempo, jeda, intonasi, dan penekanan. Tanpa variasi, ide penting 
terdengar sama dengan informasi biasa.

7.2 Framework 4P

Elemen Fungsi Latihan

Pace Mengatur kecepatan Perlambat pada ide penting, 
percepat pada bagian transisi

Pause Memberi ruang berpikir Jeda 1-2 detik setelah kalimat 
penting

Pitch Memberi variasi dan emosi Naik-turunkan nada secara 
natural

Power Mengatur energi dan volume Gunakan volume yang cukup 
tanpa berteriak

Prinsip penekanan
Anda tidak perlu membuat semua kata terdengar penting. Pilih kata kunci. Kontras 
membuat penekanan terasa.

7.3 Mengurangi filler words
Kata pengisi seperti “eee”, “anu”, “jadi”, atau “mungkin” sering muncul ketika otak mencari kata 
berikutnya. Cara paling efektif bukan melarang diri mengucapkannya, tetapi mengganti kebiasaan 
tersebut dengan pause singkat.
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7.4 Artikulasikan, jangan dipaksakan
Artikulasi yang baik berarti konsonan dan akhir kata terdengar cukup jelas tanpa terdengar 
dibuat-buat. Pemanasan sederhana: gerakkan rahang, ucapkan beberapa tongue twister secara 
perlahan, lalu tingkatkan tempo setelah jelas.

LATIHAN - Vocal Marking

Instruksi
Ambil paragraf 4-5 kalimat. Tandai / untuk jeda pendek, // untuk jeda panjang, garis bawah 
untuk penekanan, dan panah naik/turun untuk intonasi.

Teks latihan atau kalimat Anda...

................................................................................................................

................................................................................................................

Ringkasan Bab
 4P terdiri dari pace, pause, pitch, dan power.
 Pause dapat menggantikan filler words.
 Variasi suara membantu audiens membedakan ide utama dan detail.

Tugas praktik
Rekam 60 detik bicara. Dengarkan tanpa video. Nilai apakah suara Anda cukup bervariasi 
dan jelas.
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BAB 8. Bahasa Tubuh dan Kehadiran Panggung

Tujuan belajar
Setelah menyelesaikan bab ini, peserta mampu: menggunakan posture dan gesture secara 
natural; menjaga eye contact; mengelola gerak di ruang fisik maupun kamera.

8.1 Tubuh berbicara sebelum kata pertama
Audiens menangkap sinyal visual sangat cepat: apakah pembicara siap, terbuka, gugup, atau tidak 
hadir. Tujuannya bukan menciptakan “pose sempurna”, tetapi memastikan tubuh tidak 
bertentangan dengan pesan.

8.2 Empat elemen utama
 Posture. Berdiri stabil, bahu terbuka, berat badan seimbang.
 Gesture. Gunakan tangan untuk menekankan ukuran, arah, jumlah, atau kontras.
 Eye contact. Distribusikan perhatian ke beberapa bagian ruangan, bukan satu orang terus-

menerus.
 Movement. Bergerak saat ada alasan: berpindah topik, mendekati audiens, atau memberi 

ruang pada visual.

8.3 Gesture yang mendukung makna
Gesture terbaik biasanya muncul dekat area tubuh bagian tengah dan mengikuti ide. Saat 
mengatakan “tiga hal”, tunjukkan tiga jari. Saat membandingkan dua pilihan, tempatkan secara 
visual di kiri dan kanan. Hindari gerakan berulang tanpa fungsi karena dapat menjadi distraksi.

8.4 Eye contact yang realistis
Eye contact bukan menatap satu orang tanpa henti. Pikirkan ruangan sebagai beberapa zona. 
Selesaikan satu frasa atau satu kalimat pada satu zona, lalu pindah perlahan. Untuk presentasi 
kamera, lihat lensa pada kalimat penting agar audiens merasa disapa langsung.

8.5 Stage presence bukan “berakting”
Presence muncul ketika perhatian pembicara benar-benar berada pada pesan dan audiens. 
Kecepatan gerak, ekspresi, dan energi boleh berbeda sesuai pribadi. Natural lebih penting daripada 
meniru gaya pembicara lain.

LATIHAN - Silent Video Test

Instruksi
Rekam 60 detik berbicara, lalu tonton tanpa suara. Amati apakah bahasa tubuh terlihat 
stabil dan mendukung pesan.
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Gerakan yang efektif...

................................................................................................................

................................................................................................................

Gerakan yang berulang/tidak perlu...

................................................................................................................

................................................................................................................

Eye contact...

................................................................................................................

................................................................................................................

Satu perubahan yang akan saya lakukan...

................................................................................................................

................................................................................................................

Ringkasan Bab
 Posture, gesture, eye contact, dan movement membentuk sinyal visual.
 Gerak harus memiliki fungsi, bukan sekadar kebiasaan.
 Presence berasal dari perhatian pada audiens dan pesan.

Tugas praktik
Latih opening 30 detik sambil berdiri diam di posisi stabil. Setelah itu ulangi dengan 
gesture terencana pada tiga kata kunci.
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BAB 9. Storytelling untuk Public Speaking

Tujuan belajar
Setelah menyelesaikan bab ini, peserta mampu: memilih cerita yang relevan; 
menggunakan struktur sederhana; menghubungkan cerita dengan pesan.

9.1 Mengapa cerita bekerja
Cerita membuat konsep abstrak menjadi konkret. Audiens dapat melihat situasi, memahami 
konflik, dan mengikuti perubahan. Namun cerita dalam public speaking harus melayani pesan. 
Cerita yang menarik tetapi tidak terkait hanya memakan waktu.

9.2 Struktur S-P-A-R

Tahap Pertanyaan Fungsi

Situation Apa konteksnya? Membuat audiens masuk ke 
adegan

Problem Apa konflik atau gap-nya? Membangun ketegangan

Action Apa yang dilakukan? Menunjukkan pilihan/proses

Result Apa yang berubah? Menghasilkan pelajaran atau 
bukti

Tambahkan “So What?”
Setelah cerita, nyatakan maknanya. Jangan memaksa audiens menebak sendiri hubungan 
cerita dengan pesan utama.

9.3 Detail yang cukup, bukan berlebihan
Pilih detail yang membuat adegan hidup: satu lokasi, satu tindakan, satu dialog pendek, atau satu 
angka. Hindari latar belakang terlalu panjang. Dalam presentasi singkat, cerita 45-90 detik sering 
sudah cukup.

9.4 Jenis cerita yang dapat digunakan
 Pengalaman pribadi yang relevan dan tidak berlebihan
 Kisah pengguna, siswa, pelanggan, atau tim dengan izin dan anonimisasi bila perlu
 Studi kasus singkat
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 Cerita kegagalan dan perbaikan
 Before-after yang menunjukkan perubahan

9.5 Etika storytelling
Jangan mengubah pengalaman orang lain hanya demi efek dramatis. Jika detail sensitif, 
anonimisasi. Jika menggunakan kisah nyata, pastikan inti cerita akurat dan tidak merugikan pihak 
terkait. Kepercayaan lebih penting daripada dramatisasi.

LATIHAN - Story Bank

Instruksi
Bangun bank tiga cerita yang dapat digunakan untuk topik berbeda.

Cerita 1: situasi - masalah - aksi - hasil - pelajaran

................................................................................................................

................................................................................................................

Cerita 2: situasi - masalah - aksi - hasil - pelajaran

................................................................................................................

................................................................................................................

Cerita 3: situasi - masalah - aksi - hasil - pelajaran

................................................................................................................

................................................................................................................

Ringkasan Bab
 Cerita mengubah konsep menjadi pengalaman yang dapat dibayangkan.
 Gunakan S-P-A-R: situation, problem, action, result.
 Selalu hubungkan cerita kembali ke core message.

Tugas praktik
Sampaikan satu cerita 90 detik. Pangkas 20% kata tanpa menghilangkan konflik dan 
pelajaran.
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